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Peran Dukungan Kemandirian Dari Guru Dan Persepsi Kompetensi Sosial-emosional
Terhadap Perilaku Bermasalah Siswa Menengah Pertama Di Magelang

Nirwanda Nepta Permadani

NIM. 21107010090

INTISARI

Intisari. Masa remaja merupakan masa transisi yang kompleks. Ketidakmampuan remaja untuk
memenuhi tuntutan yang berasal dari dorongan pribadi maupun sosial dapat meningkatkan risiko
keterlibatan remaja dalam perilaku bermasalah. Dukungan kemandirian dari guru dan persepsi
kompetensi sosial-emosional diyakini dapat berperan dalam menekan tingkat perilaku bermasalah
pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan kemandirian dari guru dan
persepsi kompetensi sosial-emosional terhadap perilaku bermasalah siswa. Penelitian ini
melibatkan 372 siswa di Magelang dengan teknik cluster sampling. Pengambilan data dilakukan
secara langsung dengan membagikan kuesioner Strengths and Difficulties Questionnaire,
Learning Climate Questionnaire, dan Perceived Social-Emotional Competence Scale kepada
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan kemandirian dari guru dan persepsi kompetensi sosial-emosional terhadap perilaku
bermasalah pada siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan kemandirian dari guru
tidak cukup apabila berdiri sendiri, melainkan perlu dilengkapi dengan elemen lain yang lebih
dekat dengan kehidupan siswa. Begitu pula dengan persepsi kompetensi sosial-emosional yang
belum mampu secara utuh mencerminkan kondisi perilaku siswa karena sifatnya yang subjektif.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penilaian yang lebih menyeluruh.

Kata Kunci  : dukungan kemandirian dari guru, persepsi kompetensi sosial-emosional, persepsi
kompetensi sosial-emosional, perilaku bermasalah, siswa menengah pertama

v



The Role of Autonomy Support Teacher and Students' Perceived Social Emotional
Competence Towards Problematic Behavior of Junior High School Students in Magelang

Nirwanda Nepta Permadani

NIM. 21107010090

ABSTRACT

Abstract. Adolescence is a complex transitional period. Adolescents' inability to meet demands
stemming from personal as well as social urges can increase the risk of adolescent involvement in
problematic behaviors. Independence support from teachers and perceived social-emotional
competence are believed to play a role in suppressing the level of problematic behavior in
adolescents. Therefore, this study aims to investigate the role of teacher support for independence
and perceived social-emotional competence in students' problematic behavior. This study involved
372 respondents using a cluster sampling technique. Data collection was conducted directly by
distributing the Strengths and Difficulties Questionnaire, Learning Climate Questionnaire, and
Perceived Social-Emotional Competence Scale questionnaires to the students. The results showed
that there was no significant relationship between teacher independence support and perceived
social-emotional competence towards problematic behavior. These findings suggest that teacher
autonomy support alone is insufficient and requires complementation by other elements more
closely connected to students’ daily lives.
Similarly, the perception of social-emotional competence has not been able to fully reflect
students’ behavioral conditions due to its inherently subjective nature. Therefore, a more
comprehensive approach is required.

Keywords: autonomy support teacher, perceived social emotional competence, conduct problem,
problematic behavior, junior high school



MOTTO

“Do the best and prepare for the worst.”

“Lakukan yang terbaik dan persiapkan yang terburuk.”

“Just do it for the plot, and if it doesn’t work, then it’s a canon event.”

“Jalani sebagaimana alurnya, dan jika itu tidak berhasil, itu adalah peristiwa kanon.”
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja merupakan sekelompok individu yang berada pada masa transisis dari masa
anak-anak menuju dewasa. Menurut Harlock (1980), usia remaja diklasifikasikan menjadi
dua fase, yakni masa remaja awal (13 — 17 tahun) dan masa remaja akhir (17 — 18 tahun)
(Hurlock, 1980). Sementara, Papalia dan Olds berpendapat bahwa usia remaja diawali
ketika seorang individu memasuki usia 12 atau 13 tahun, dan diakhir ketika mereka sudah
berada di usia belasan akhir atau di awal dua puluh tahun (Jahja, 2012). Hal ini memberikan
kesimpulan bahwa rentang usia remaja di Indonesia diawali ketika seorang individu
memasuki jenjang pendidikan SMP dan diakhiri saat mereka lulus dari jenjang pendidikan
SMA atau sederajat, dan mulai melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya atau
bekerja.

Memasuki masa remaja awal, individu mulai menunjukkan perkembangan yang
pesat dalam aspek kognitif dan emosionalnya. Perkembangan ini menjadi pondasi dalam
pembentukan identitas dan pengambilan keputusan remaja. Di mana, remaja mengalami
pertumbuhan otak dan kemampuan dalam memproses informasi yang telah berkembang
dengan sempurna. Mereka memiliki kapasitas untuk memperoleh dan menggunakan
pengetahuan yang mereka miliki secara efisien mencapai puncaknya. Selain itu, remaja
juga mengalami reorganisasi lingkaran saraf prefrontal lobe yang berfungsi dalam
merumuskan perencanaan strategis atau kaitannya dalam pengambilan keputusan
(Sarwono, 2012). Idealnya remaja telah memiliki pola pikir tersendiri dalam

menyelesaikan masalah-masalah yang kompleks dan abstrak, dan dengan mudah



membayangkan berbagai macam alternatif pemecahan masalah beserta kemungkinan
akibat atau hasilnya. Dengan mengembangkan kemampuan berpikir, remaja akan mampu
memahami emosi mereka secara lebih kompleks, mengendalikan diri, dan berintegrasi
dengan kehidupan sosial masyarakat.

Namun pada kenyataannya masih banyak remaja yang merasa bingung ketika
dirinya dibebankan pada tugas pencarian jati diri sekaligus tanggung jawab agar identitas
tersebut dapat diterima oleh masyarakat. Banyak remaja yang mengalami krisis karena
tuntutan yang menimbulkan pertanyaan-pertanyaan terkait nilai-nilai, cita-cita, pekerjaan
atau karir masa depan, dan identitas seksualnya. Akibatnya, remaja mengalami
kebimbangan yang berujung pada penarikan diri dan kehilangan identitas (Erikson, 1963;
Ristianti, 2008; Santrock, 2003), yang seringkali diasosiasikan dengan penyebab perilaku
menyimpang, seperti tindakan-tindakan destruktif yang rentan dengan kenakalan remaja
(Yusuf, 2009; Utami, 2011; Hidayah, 2016).

Perilaku menyimpang, atau yang dikenal dengan perilaku bermasalah, adalah
perilaku yang sering ditandai dengan pola perilaku dissosial, agresif atau menantang, yang
berulang dan menetap. Pada tingkat yang lebih ekstrem, perilaku tersebut dapat berupa
pelanggaran berat terhadap norma sosial yang tidak seharusnya dilakukan oleh anak di
usianya. Terdapat empat aspek perilaku dalam perilaku bermasalah, diantaranya
pelanggaran properti, sikap agresif, pelanggaran status, dan sikap menentang. Adapun
bentuk-bentuk perilaku yang menjadi dasar diagnosis dari perilaku bermasalah adalah
perkelahian, kekejaman terhadap makhluk hidup, perusakan atas barang milik orang lain,
perilaku provokatif yang menantang, sikap menentang, dan sebagainya (Oktaviana &

Wimbarti, 2014). Di mana hasil pengukuran perilaku tersebut dikategorisasikan ke dalam



tiga kategorisasi, yaitu normal, ambang, dan abnormal. Kategori normal merujuk pada
perilaku yang sesuai dengan norma sosial; kategori ambang menunjukkan gejala awal yang
berpotensi berkembang menjadi kondisi abnormal; sedangkan kategori abnormal
menggambarkan perilaku yang menyimpang dari norma dan menyebabkan gangguan
dalam fungsi diri maupun sosial.

Di Indonesia, berdasarkan data statistik kriminal yang dikeluarkan BPS (Badan
Pusat Statistik) tahun 2023, terdapat 327 kasus perkelahian antar pelajar/mahasiswa di
tahun 2014, lalu meningkat menjadi 548 kasus perkelahian di tahun 2018, dan pada tahun
2021 turun menjadi 188 kasus. Kejadian tersebut dipicu oleh beberapa faktor, seperti saling
mengejek, adanya kesalahpahaman, dendam lama, dan alasan lainnya (BPS, 2023).
Meskipun demikian, Kapolri Listyo Sigit Prabowo menyatakan bahwa angka kriminalitas
secara keseluruhan meningkat sebanyak 7,3% di tahun 2022. Di mana terdapat 276.507
kasus dari sebelumnya 257.743 kasus. Apabila di rata-rata, ada sekitar 31,6 kejahatan di
setiap jamnya. Beberapa diantaranya mencakup balap liar, tawuran, pengeroyokan,
pemerasan, perundungan, dan sebagainya (CNN, 2022).

Hal ini diperkuat dengan informasi dari Polres Magelang Kota, pada 08 September
2024, di mana polisi mengamankan 35 remaja yang diduga akan melakukan tawuran
kelompok. Polisi menemukan 9 senjata tajam dan 15 sepeda motor berbagai jenis. Senjata
tajam yang ditemukan terdiri dari celurit, pedang, dan corbek dengan berbagai ukuran.
Hasil pemeriksaan menyatakan bahwa alasan remaja melakukan tawuran karena tantangan
yang diberikan lewat media sosial, Instagram (Susanto, 2024).

Kejadian serupa juga pernah terjadi pada 04 Agustus 2024 lalu. Polisi menetapkan

7 orang tersangka dalam tawuran antar pelajar dari SMP Kota Magelang dan Kabupaten



Magelang. Peristiwa tersebut mengakibatkan satu orang warga Diwak, dengan inisial AG
(25), meninggal dunia akibat sabetan dari senjata tajam. Korban AG menderita luka
sabetan di bagian leher dan dada, sementara dua korban lainnya mengalami luka di bagian
bibir akibat dari lemparan batu (Wiedyas, 2024).

Selanjutnya, berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tahun 2023, terdapat 3.877 kasus pengaduan yang terdiri dari 329 kasus mengenai
kekerasan di lingkungan satuan pendidikan, dengan aduan tertinggi yaitu anak korban
bullying/ perundungan, anak korban kekerasan seksual, anak korban kekerasan fisik/
psikis, anak korban kebijakan, dan anak korban pemenuhan hak fasilitas pendidikan
(Pusdatin KPAI, 2023). Di mana, mayoritas kasus kekerasan terjadi di jenjang pendidikan
SMP/Mts (40%), disusul dengan jenjang SD/MI (33,33%), dan jenjang SMA/SMK
(13,33%). Dari jumlah tersebut, pelaku kekerasan paling banyak dilakukan oleh teman
sebaya (53,33%), dilanjut oleh pendidik (20%), dan peserta didik senior (13,33%)
(Mashabia & Kasih, 2004).

Selain itu, berdasarkan riset yang dilakukan oleh RSJ Soerojo Magelang periode
Oktober 2023 lalu, terdapat 564 anak dari 1.218 responden di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) pernah mengalami perundungan. Bentuk perundangan yang paling banyak dialami
adalah perundungan secara verbal, dengan 492 anak pernah mengalaminya. Sekiranya
terdapat 71 anak melaporkan hampir setiap hari mendapatkan perundungan dan 524 anak
melaporkan bahwa perlakuan tersebut mempengaruhi mereka secara emosional (RSJ
Soerojo, 2023).

Dengan demikian, keberadaan kasus perilaku bermasalah di kalangan pelajar Kota

Magelang menunjukkan bahwa perilaku tersebut bukan hanya fenomena individual,



melainkan juga berdampak nyata secara sosial dan psikologis terhadap korban. Beberapa
diantaranya dapat mempengaruhi kondisi fisik/ psikis dari korban, bahkan dapat
mengakibatkan kematian saat perilaku berada di tingkat yang ekstrem (Mashabia & Kasih,
2024). Namun, perlu diketahui bahwa perilaku bermasalah tidak hanya berdampak pada
korban, tetapi juga pada pelaku.

Seseorang yang terlibat dalam perilaku bermasalah dapat mengalami isolasi sosial
yang berdampak pada perasaan tidak diterima dan terlalu dihakimi, di mana perasaan
tersebut berisiko menumbuhkan keterlibatan pelaku dalam masalah kriminalitas yang lebih
serius (Bobyanti, 2023). Alhasil, pelaku akan memiliki kondisi moralitas dan penghargaan
yang rendah terhadap nilai toleransi, perdamaian, dan nilai hidup orang lain (Setiawan,
2005). Kondisi-kondisi tersebut menjadikan pelaku cenderung sulit dalam mengatur emosi,
kurang mampu dalam menyelesaikan masalah sosial yang dihadapi, dan seringkali tidak
fleksibel (Webster-Stratton et al.,2003; Dodge KA & Godwin, 2013). Mereka juga
memiliki rasa empati yang rendah dan sebagian besar memiliki lingkup pertemanan yang
kurang mendukung, dan tidak positif (Dodge KA & Pettit, 2013). Hal ini berpotensi dalam
mempengaruhi mereka memilih perilaku yang agresif saat menyelesaikan situasi konflik
(Dodge KA & Godwin, 2013).

Perilaku bermasalah tidak muncul secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti karakteristik individu, keluarga, lingkungan dan komunitas, serta
sekolah. Dalam rangka memenuhi kebutuhan pendidikan anak, banyak orang tua yang
berupaya menyekolahkan anak-anak mereka ke institusi terbaik. Namun, masih terdapat
kecenderungan budaya “menyerahkan sepenuhnya pada guru”, di mana tanggung jawab

pendidikan dianggap selesai setelah anak masuk ke sekolah (Hatimah, 2016; Kompasiana,



2025). Akibatnya, keterlibatan orang tua dalam proses pembentukan karakter dan
pegembangan potensi anak menjadi terbatas.

Dalam konteks ini, guru memegang peran sentral sebagai teladan sekaligus
fasilitator utama dalam proses internalisasi nilai-nilai pada siswa. Mereka tidak hanya
mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai moral dan etika yang
relevan dengan perkembangan zaman. Peran ini menjadi semakin krusial ketika guru
mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kemandirian siswa. Guru yang
mendukung kemandirian berperan penting dalam mendorong siswa untuk menetapkan
tujuan, menentukan pilihan, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi mereka (Suparmi, 2016). Melalui pendekatan yang mendorong keterlibatan aktif,
tanggung jawab personal, dan pengembangan motivasi intrinsik, siswa cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih adaptif.

Dukungan kemandirian didefinisikan sebagai perilaku interpersonal yang diberikan
oleh guru untuk mengidentifikasi, memelihara, dan membangun motivasi internal siswa
(Reeve et al., 2004). Guru yang mendukung kemandirian akan memberikan pengajaran
dengan cara yang partisipatif dan menyesuaikan kebutuhan siswa (Aelterman et al., 2019).
Pengajaran ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan pendekatan atau tugas
pembelajaran yang lebih baik, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam
berkembang dan menciptakan energi yang positif. Adapun aspek dukungan kemandirian
dari guru meliputi Organizational Autonomy Support, Cognitive Autonomy Support, dan
Procedural Autonomy Support.

Selain itu, karakteristik individu diyakini memiliki peran penting dalam

mempengaruhi individu merespon lingkungan, tekanan sosial, dan tuntutan akademik.



Karakteristik individu seperti faktor temperamen, regulasi sosial, dan kompetensi sosial-
emosional berperan dalam menentukan apakah siswa akan menunjukkan perilaku yang
adaptif atau justru cenderung maladaptif. Di antara beberapa lingkup dari karakteristik
individu, kompetensi sosial-emosional dianggap sebagai komponen inti dalam
penyesuaian hidup yang sehat (Collie, 2020).

Kompetensi sosial-emosional merupakan hasil dari keberhasilan remaja dalam
memenuhi kebutuhan yang seimbang antara tujuan intra dan interpersonalnya (Collie,
2020). Di mana, tujuan intrapersonal digambarkan sebagai tujuan pribadi individu, seperti
kemampuan dalam memutuskan permainan apa yang akan dimainkan bersama teman
sebaya. Sementara itu, tujuan interpersonal mengarah pada tujuan sosial individu dalam
interaksinya dengan orang lain, misalnya kemampuan berinteraksi secara efektif.

Keberhasilan dalam pemenuhan kebutuhan intra dan interpersonal dapat
memberikan kesadaran pada remaja untuk bisa bersikap peduli, bekerja sama dan
bernegosiasi, saling membantu dan memberikan suasana yang nyaman bagi orang lain,
serta mampu menerima hasil kompromi dan bersuka-cita atas keberhasilan orang lain
(Luteijn et al., 2000). Remaja yang memiliki kompetensi sosial-emosional akan mampu
mempertahankan dan membangun lingkup pertemanan, menjalin komunikasi dengan
orang lain, dan berpartisipasi di interaksi sosial (Cacioppo, 2002). Kompetensi sosial-
emosional juga penting dan berharga bagi pencapaian perkembangan remaja. Ia memiliki
hubungan yang positif dengan hasil jangka pendek dan jangka panjang, serta kaitannya
dengan cara interaksi mereka terhadap dunia, termasuk dalam menghadapi naik-turunya
kehidupan (Eisenberg, Spinrad, & Knafo-Noam, 2015; Goodman, Joshi, Nasim, & Tyler,

2015).



Adapun kompetensi sosial-emosional memiliki kerangka kerja kunci berupa
kemampuan sosial dan emosional, motivasi, perilaku, dan peran konteks (Rose-Krasnor
dan Denham, 2009). Kemampuan sosial dan emosional mencakup kapasitas sosial dan
emosional yang turut dijelaskan dalam CASEL (2013). Sementara, motivasi merujuk pada
tujuan yang dimiliki individu dalam konteks interaksi sosial, seperti apakah individu akan
memprioritaskan kesetaraan atau justru mendominasi teman sebaya untuk mendapatkan
pertemanan yang setia. Selanjutnya, perilaku adalah tindakan yang didorong oleh
kemampuan dan motivasi, seperti mengatur emosi negatif agar tidak melukai orang lain,
sedangkan peran konteks adalah situasi dan harapan tertentu yang dapat mempengaruhi
kompetensi sosial-emosional individu.

Namun, kompetensi sosial-emosional tidak lagi dipandang sebagai konstruk
tunggal, tetapi sebagai proses yang melibatkan mekanisme dan manifestasi (Collie, 2020).
Adapun dua mekanisme utama yang mendorong intrapsikis dalam proses kompetensi
sosial-emosional adalah persepsi individu dan motivasi individu. Persepsi individu dapat
diukur dengan menggunakan persepsi kompetensi sosial-emosional (perceived-SEC).
Persepsi kompetensi ini mengacu pada kemampuan yang dirasakan individu dalam
interaksi sosial-emosional mereka (Collie, 2020). Kemampuan ini dapat mengarahkan
individu dalam pengambilan tindakannya (Ryan & Deci, 2017). Di mana, terdapat lima
kategorisasi dalam persepsi kompetensi sosial-emosional, yakni asertivitas, toleransi,
regulasi sosial, regulasi emosional, dan kesadaran emosional.

Selain itu, persepsi kompetensi sosial-emosional juga berperan dalam
meningkatkan atau memunculkan motivasi individu. Motivasi ini berperan dalam

mendorong individu untuk bisa bertindak secara kompeten. Nantinya, dua mekanisme



dalam proses kompetensi sosial-emosional akan menghasilkan suatu manifestasi berupa
perilaku yang baik (Collie, 2020; Rose-Krasnor & Denham, 2009). Oleh karena itu, peneliti
ingin mengetahui apakah dukungan kemandirian dari guru dan persepsi kompetensi sosial-
emosional memiliki peran terhadap terbentuknya perilaku bermasalah pada siswa
menengah pertama di Kota Magelang.
B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan kemandirian dari guru
dan persepsi kompetensi sosial-emosional terhadap perilaku bermasalah pada siswa
menengah pertama di Kota Magelang.
C. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan
keilmuan, khususnya keilmuan di bidang psikologi pendidikan, perkembangan, sosial
mengenai persepsi kompetensi sosial-emosional yang menjadi mekanisme dari
kompetensi sosial-emosional. Di mana mekanisme tersebut dapat mendorong suatu
manifestasi berupa perilaku yang positif pada remaja.
2. Manfaat praktis
a) Bagi Lembaga/ Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran terkait hubungan
antara dukungan kemandirian dari guru, persepsi kompetensi sosial-emosional, dan
perilaku bermasalah pada siswa dalam kaitannya merumuskan aktivitas

pembelajaran bagi peserta didik.



b) Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait dengan persepsi kompetensi sosial-
emosional dan kaitannya dengan metode intervensi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kompetensi sosial-emosional pada remaja.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada siswa dalam
mengenali diri mereka secara lebih dalam melalui proses pengisian kuesioner.
Pengisian kuesioner dapat menjadi proses refleksi terhadap respons yang diberikan
sehingga siswa dapat memahami kemampuan, perilaku, dan pola interaksi yang
dimiliki. Proses ini dapat berkontribusi pada peningkatan kesadaran diri yang

penting dalam pengembangan individu.
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D. Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Tahun Grand Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Theory Penelitian Lokasi Penelitian

1. | Rebecca J. | Student’s 2024 | Social Metode  yang | Alat ukur yang | Subjek penelitian | Berdasarkan hasil
Collie, Perceived Social- Emotional | digunakan digunakan adalah | ini terdiri dari 501 | penelitian, dukungan
Andrew  J. | emotional Competence | adalah the Learning | pelajar di | kemandirian memiliki
Martin, Competence: The pemodelan Climate Australia, beserta | hubungan dengan persepsi
Lauren Role of persamaan Questionnaire, dengan guru dan | kompetensi sosial-
Renshaw, Autonomy- structural Perceived Social- | wali muridnya. emosional dan seluruh
dan Kate | support and Links eksploratif Emotional manifestasi. Namun,
Caldecott- with well-being, bifactor. Di | Competence persepsi dukungan
Davis social emotional mana lima | Scale, the kemandirian tidak secara
skills, and dimensi dari | Positive and signifikan berkaitan
behaviors persepsi Negative Affect dengan faktor spesifik dari
kompetensi Schedule for persepsi kompetensi
sosial-emosional | Children sosial-emosional,  yaitu
diperiksa Emotional asertivitas, toleransi,
melalui  faktor | Regulation regulasi sosial, regulasi
global dan faktor | Questionnaire, emosi, dan kesadaran
spesifik. Self-Reflection emosional. Bahkan,
Kemudian, Skills Scale, the asertivitas dan regulasi
pemodelan Strengths and sosial tidak berhubungan
persamaan Difficulties manifestasi  manifestasi

structural Questionnaire. mana pun.

digunakan untuk
menguji asosiasi
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di antara semua
variabel.

Rebecca  J. | Student’s 2024 | The Metode  yang | Alat ukur yang | Subjek penelitian | Hasilnya dukungan
Collie  dan | Perceived Academic digunakan digunakan terdiri | terdiri dari 373 | kemandirian berasosiasi
Andrew  J. | Competence and Social- | adalah metode | dari the Learning | siswa menengah | positif dengan kedua jenis
Martin Across Academic Emotional | kuantitatif, Climate di Australia, | kompetensi. Adapun
and Social- Flourishing | dengan Questionnaire, beserta  dengan | kompetensi akademik
emotional Framework | pemodelan Basic orang tua atau, | memprediksi keterlibatan
Domains: Unique (ASEFF). persamaan Psychological yang kognitif, praktik pekerjaan
Roles in Relation struktural, Mplus | Need and | mendampingi. rumah, dan kepuasan
to  Autonomy- 8.10. Frustration Scale, sekolah yang lebih besar.
supportive Perceived Social- Sementara, persepsi
Teaching, Emotional kompetensi sosial-
Academic Competence emosional memprediksi
Engagement, and Scale, Cognitive keterlibatan kognitif dan
Well-being Engagement, kesejahteraan mental yang
Homework lebih besar.
Practices,
Multidimensional
Students Life
Satisfaction
Scale, dan Mental
Well-being Scale.
Surayya Agentic 2023 | Self Penelitian Alat ukur yang | Partisipan Motivasi intrinsik  dan
Sakinah, Engagement Determinati | dilakukan digunakan terdiri | berjumlah 333 | Perceived Teacher
Linda Peserta Didik on Theory | dengan metode | dari Agentic | peserta dari kelas | Autonomy Support secara
Primana, Selama (SDT) penelitian Engagement XIII SMA Negeri | bersama-sama dapat
Erreina Saifa | Pembelajaran kuantitatif non | Scale (EAS), | di Jakarta, Bogor, | memprediksi agentic
Aurelian, dan | Daring: Pengaruh eksperimental Questionnaire of | Depok,
Motivasi Motivation
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Kandida Dita | Intrinsik dan Dimensions Tangerang, dan | engagement peserta didik
Kusumadewi | Perceived (QMD), dan the | Bekasi dalam PJIJ.
Teacher Learning Climate
Autonomy Questionnaire
Support (LCQ)
Rebecca  J. | Instructional 2022 | Literatur Metode Alat ukur yang | Subjek penelitian | Hasil penelitian
Collie Support, terkait penelitian yang | digunakan adalah | terdiri dari 319 | menunjukkan bahwa
Perceived Social- Social digunakan Students siswa menengah | dukungan instruksional
Emotional Emotional | adalah penelitian | Perceptions  of | di Australia, | berasosiasi positif dengan
Competence, and Competence | kuantitatif, Social-Emotional | beserta  dengan | kedua persepsi
Student’s & Teori | dengan Instructional orang tua dan | kompetensi sosial-
Behavioral and Motivasi. pemodelan Support, yang emosional. Kemudian,
Emotional Well- persamaan Perceived mendampingi. kompetensi regulasi emosi
Being Outcomes struktural. Competence for berkaitan dengan efek
Emotional positif yang jauh lebih
Regulation, besar dan efek negatif
Perceived yang lebih rendah,
Competence for sedangkan resolusi
Conflict konflik berkaitan dengan
Resolution, dan perilaku prososial yang
the Strengths and lebih besar dan perilaku
Difficulties bermasalah yang lebih
Questionnaire. rendah pada siswa.
Rebecca  J. | Perceived Social- | 2022 | Literatur Metode Alat ukur yang | Subjek penelitian | Hasilnya  menunjukkan
Collie Emotional terkait penelitian yang | digunakan terdiri | terdiri dari 414 | bahwa persepsi
Competence: A Social digunakan dari the Perceived | siswa sekolah | kompetensi sosial-
Multidimensional Emotional | adalah penelitian | Social Emotional | menengah di | emosional berasosiasi
Examination and Competence | kuantitatif, Competence Australia, beserta | positif dengan motivasi
Link with Social- dengan Scale, Motivation | dengan orang tua | otonom, regulasi
Emotional pemodelan Scale, dan the terkontrol, dan perilaku
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Motivation
Behaviors

and

& Teori
Motivasi.

persamaan
struktural, Mplus
8.6.

Strengths and
Difficulties

Questionnaire.

atau yang
mendampinginya.

prososial, serta berasosiasi
negatif dengan perilaku
bermasalah. Kemudian,
dua dimensi spesifik, yaitu
regulasi sosial
berhubungan negatif
dengan motivasi eksternal
dan perilaku bermasalah.
Sementara, toleransi
secara  positif  terkait
dengan motivasi otonom.
Di samping itu, motivasi
otonom berhubungan
positif dengan perilaku
prososial, sedangkan
motivasi eksternal
berhubungan positif
dengan perilaku
bermasalah.

Johnmarshall
Reeve &
Sung Hyeon
Cheon

Autonomy-
supportive
teaching:
malleability,
benefits,
potential
improve
educational
practice

Its

and
to

2021

Self-
Determinati
on Theory
(SDT)

Peneliti
menggunakan
metode kualitatif
dengan
pendekatan studi
literatur

Literatur review
dari berbagai
sumber dan
penelitian  hasil
eksperimen

Pendidikan yang
mendukung kemandirian
dapat dipelajari oleh guru
selama proses
pembelajaran

Pendidikan yang
mendukung kemandirian
memberikan  berbagai
manfaat pada  iklim
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pendidikan,  termasuk
bagi siswa dan guru.

Wei-Ting Perceived 2020 | Self- Peneliti Pengambilan data | Terdapat 18 kelas |- Perbandingan yang tidak
Hsu, [-Wei | teachers’ Determinati | menggunakan menggunakan dari 9 sekolah | menguntungkan dan
Shang, dan | autonomy on Theory | metode skala dukungan | menengah di | perilaku tidak
Chia-Huei support, positive (SDT) dan | penelitian kemandirian dari | Taiwan yang | bertanggung jawab
Hsiao behaviour, and Moral kuantitatif guru yang telah | terpilih dalam | memiliki efek yang
misbehaviour in Disengagem direvisi oleh Lim | penelitian ini. Di | positif terhadap perilaku
physical ent (MD) dan Wang (2009) | mana, total | buruk siswa.
education:  The untuk  konteks | partisipan setelah
: . . |- Hubungan antara
roles of physical proses  skrining duk K diri
advantageous education (PE), | adalah 478 siswa. ukungan - kemandirian
. dari guru dengan
comparison and Student  Moral )
: perilaku yang buruk, dan
non- Disengagement . ,
o , positif ~ pada  siswa
responsibility Scale, Students ) .
. . dimediasi oleh
Responsibility in . )
perbandingan yang tidak
PE Scale funek J
(SRIPES), dan mer.11g11in ungkan . daﬁ
PE  Classroom Eeﬂa Uooyang b 1aa
Instrument crianggung jawa
(PECI-S) - Dukungan kemandirian
dari guru dapat
meningkatkan perilaku
positif pada siswa.
Hao Lei, | The Relationship | 2018 | Self- Peneliti Peneliti - - Terdapat bukti kuat
Yunhuo Cui, | between Teacher Determinati | menggunakan mengidentifikasi bahwa dukungan dari
dan Ming | Support and on Theory | metode kualitatif | 65 penelitian guru memiliki
Ming Chiu Students’ (SDT) dan | dengan dasar dengan keterkaitan dengan
Academic model 58.368 siswa emosi akademik siswa.
Namun, hubungan
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Emotions:

A

Meta-Analysis

dukungan
sosial

pendekatan studi
literatur

tersebut dimoderatori
oleh budaya, umur, dan
jenis kelamis siswa.

Hubungan yang kuat
antara dukungan dari
guru dan emosi
akademik yang positif
banyak ditemui di negara
barat, yaitu Eropa dan
Amerika

Hubungan yang kuat
antara dukungan dari
guru dan emosi
akademik yang positif
banyak ditemui di negara
Asia Timur.

Hubungan yang kuat
antara dukungan dari
guru dan emosi
akademik yang positif
lebih banyak ditemui
pada mahasiswa, dan
hubungan yang rendah
banyak ditemukan pada
siswa menengah.

Jolene
der
Deeder,
Maarten

van
Kaap-

Children’s Daily
Well-Being: The
Role of Mothers’,

Teachers’,

and

2016

Self-
Determinati

Metode
digunakan
adalah metode
penelitian

yang

Pengambilan data
dilakukan dengan
2 tipe, Yyaitu
Person-level

Subjek penelitian
terdiri dari 154
keluarga  yang
menggunakan

Partisipan memiliki
tingkat dukungan
kemandirian yang relatif
sedang, memiliki kontrol
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Vansteenkist | Siblings’ on Theory | kuantitatif measures dan | bahasa Belanda di | psikologi, keadaan
e, Bart | Autonomy (SDT) dengan software | Day-level Belgia. frustasi, dan kondisi
Soenens, dan | Support and analisis MLwiN | measure. Untuk tidak sehat yang rendah,
Elien Mabbe | Psychological 2.16 pengambilan data serta memiliki tingkat
Control tipe person-level, kepuasan dan
peneliti kesejahteraan yang
menggunakan tinggi.
alat ukur POPS .
dan  PCS-YSR. Duku'n'ge.ln keman.d1r1an
memiliki tingkat
Sementara, ) )
. kehadiran yang lebih
pengambilan data . .
: kuat dibandingkan
tipe  Day-level, . .
. kontrol psikologi.
peneliti
menggunakan Anak-anak menganggap
POPS, PCS-YR, guru lebih mendukung
the Basic kemandirian mereka,
Psychological dibandingkan ibu dan
Need Satisfaction saudara kandung.
and Need Namun, ibu dianggap
Frustration lebih mendukung
Scale, dan kemandirian mereka
Positive and dibandingkan  saudara
Negative  Affect kandung.
Schedule for ] ) ]
Children. Pada tlngkat seharl-harhl,
guru dianggap lebih
mengontrol
dibandingkan ibu.
10. | Jaap Longitudinal 2016 | Self- Metode yang | Skala yang | Peneliti Model autoregresi cross-
Schuitema, relations between Determinati | digunakan digunakan dalam | melakukan studi | lagged mengungkapkan
Thea perceived on Theory | adalah metode | penelitian ini | longitudinal efek timbal balik yang
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Peetsma,
Ineke van der
Veen

autonomy  and
social support
from teachers and
students' self-
regulated
learning and
achievement

(SDT) and
Self-
regulated
model

penelitian
kuantitatif
dengan analisis
menggunakan
five wave
autoregressive
cross-lagged
path models,
Mplus.

terdiri dari
Academic Delay
Gratification
Scale, The
Learning Climate
Questionnaire,
Teacher as Social
Context
Questionnaire
(TASC), dan
Perceived teacher
social  support.
Sedangkan, untuk
mengukur
pencapaian
akademik,
peneliti
menggunakan
GPA.

dengan 701 siswa
dari 13 sekolah di
Belanda. Semua
siswa berada di
tahun  pertama
pendidikan
menengah, dan
rata-rata  berusia
12 tahun di awal
penelitian. Siswa
yang
berpartisipasi
dalam penelitian
ini terbagi ke
dalam 3
kelompok, yaitu
206 siswa dari
pendidikan
menengah  pra
kejuruan, 189
siswa dari
pendidikan
menengah umum,
dan 306 siswa
dari  pendidikan
pra-universitas.

kecil antara  delay
gratification dan
persepsi dukungan
kemandirian.

Strategi metakognisi
untuk persepsi dukungan
kemandirian dan

persepsi dukungan sosial
dari guru memprediksi 2
aspek SRL.

Penelitian
mengungkapkan  efek
mediasi kecil dari SRL
kepada persepsi
dukungan dari guru dan
pencapaian.

Tabel 1 Literature Review
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti, terdapat persamaan dan
perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti dengan penelitian sebelumnya:
1. Keaslian Topik
Berbagai penelitian mengenai persepsi kompetensi sosial-emosional telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian dari Rebecca J. Collie, Andrew J.
Martin, Lauren Renshaw, dan Kate Caldecott-Davis (2024) dengan judul “Student’s
Perceived Social-emotional Competence: The Role of Autonomy-support and Links with
well-being, social emotional skills, and behaviors”. Penelitian tersebut ingin melihat sejauh
mana persepsi siswa terhadap pengajaran yang mendukung kemandirian berkaitan dengan
persepsi kompetensi sosial-emosional dan menghasilkan suatu perilaku yang mengarah
pada kesejahteraan, kompetensi sosial-emosional, dan perilaku yang positif. Berdasarkan
hasil penelitian, dukungan kemandirian dan persepsi kompetensi sosial-emosional
memiliki hubungan yang signifikan dengan seluruh variabel independen. Namun,
dukungan kemandirian tidak secara signifikan berkaitan dengan faktor spesifik dari
persepsi kompetensi sosial-emosional, yaitu asertivitas, toleransi, regulasi sosial, regulasi
emosi, dan kesadaran emosional. Bahkan, asertivitas dan regulasi sosial tidak berhubungan
keseluruhan variabel independen.
Selanjutnya, masih dengan peneliti yang sama, yaitu Rebecca J. Collie dan Andrew
J. Martin (2024) dengan penelitian berjudul “Student’s Perceived Competence Across
Academic and Social-emotional Domains: Unique Roles in Relation to Autonomy-
supportive Teaching, Academic Engagement, and Well-being”. Di mana tujuan dari
penelitian tersebut adalah menguji dua jenis kompetensi, yang dinilai di awal semester

sekolah, dan peran dukungan kemandirian dari guru serta kaitannya dengan kesejahteraan
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(keterlibatan kognitif, praktik pekerjaan rumah, kepuasan sekolah, dan kesejahteraan
mental) sebagai hasil yang mengikutinya. Hasilnya, dukungan kemandirian berasosiasi
positif dengan kedua jenis kompetensi. Adapun kompetensi akademik memprediksi
keterlibatan kognitif, praktik pekerjaan rumah, dan kepuasan sekolah yang lebih besar.
Sementara, persepsi kompetensi sosial-emosional memprediksi keterlibatan kognitif dan
kesejahteraan mental yang lebih besar.

Masih dari peneliti yang sama, yaitu Rebecca J. Collie (2022) dengan judul
“Instructional Support, Perceived Social-Emotional Competence, and Student’s
Behavioral and Emotional Well-Being Outcomes”. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
sejauh mana persepsi siswa terkait dukungan instruksional sosial-emosional (yaitu,
dukungan kemandirian dan dukungan kompetensi) dari guru dan kaitannya dengan
kompetensi sosial-emosional (yaitu, regulasi emosi dan resolusi konflik) yang mereka
rasakan dan manifestasi hasil (kesejahteraan perilaku dan emosional). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dukungan instruksional berasosiasi positif dengan kedua persepsi
kompetensi sosial-emosional. Kemudian, regulasi emosi berkaitan dengan efek positif
yang jauh lebih besar dan efek negatif yang lebih rendah, sedangkan resolusi konflik
berkaitan dengan perilaku prososial yang lebih besar dan perilaku bermasalah yang lebih
rendah pada siswa.

Kemudian, masih dengan penelitian lain dari Rebecca J. Collie (2022) di tahun
yang sama, Yyaitu “Perceived Social-Emotional Competence: A Multidimensional
Examination and Link with Social-Emotional Motivation and Behaviors”. Penelitian ini
ingin mengetahui hubungan antara persepsi kompetensi sosial-emosional dengan motivasi

sosial-emosional siswa (yaitu, motivasi otonom dan terkontrol) dan perilaku (yaitu,
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perilaku prososial yang dilaporkan orang tua dan perilaku bermasalah). Hasilnya
menunjukkan bahwa persepsi kompetensi sosial-emosional berasosiasi positif dengan
motivasi otonom, regulasi terkontrol, dan perilaku prososial, serta berasosiasi negatif
dengan perilaku bermasalah. Kemudian, dua dimensi spesifik, yaitu regulasi sosial
berhubungan negatif dengan motivasi eksternal dan perilaku bermasalah. Sementara,
toleransi secara positif terkait dengan motivasi otonom. Di samping itu, motivasi otonom
berhubungan positif dengan perilaku prososial, sedangkan motivasi eksternal berhubungan
positif dengan perilaku bermasalah.

Berdasarkan penjabaran tersebut, penelitian ini terinspirasi dan merupakan
penelitian replikasi dari Collie et al., (2024) dengan judul “Student’s Perceived Social-
emotional Competence: The Role of Autonomy-support and Links with well-being, social
emotional skills, and behaviors”, yang menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Di
mana, peneliti ingin mengetahui hubungan antara variabel-variabel dengan salah satu
perilaku, yaitu perilaku bermasalah, apabila penelitian dilakukan di ranah pelajar
Indonesia.

Keaslian Teori

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori Self-Determination (Reeve et
al., 2004) untuk variabel dukungan kemandirian dari guru, Social-Emotional Competence
untuk variabel persepsi kompetensi sosial emosional (Collie, 2020), dan American
Psychiatric Association (APA) untuk variabel perilaku bermasalah. Teori-teori tersebut
juga digunakan dalam penelitian Collie et al. (2024) dan Collie & Martin (2024) sehingga

penelitian ini memiliki kesamaan teori dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
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3. Keaslian Alat Ukur
Peneliti akan mengukur dukungan kemandirian dari guru dengan menggunakan
“the Learning Climate Questionnaire (LCQ)” milik William & Deci (1996) yang telah
diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Salsabila (2012) dan dimodifikasi ke dalam
versi pendek oleh Aurelian (2021). Sementara, persepsi kompetensi sosial-emosional akan
diukur dengan menggunakan “Perceived Social-emotional Competence Scale” milik
Collie (2021), dan akan menggunakan “the Strength and Difficulties Questionnaire
(SDQ)” milik Goodman (1997) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh
Wiguna & Hestyanti (2012) untuk mengukur perilaku bermasalah pada remaja. Di mana,
untuk alat ukur “Perceived Social-emotional Competence Scale” akan melewati tahap
translasi dari penerjemah tersumpah dan menjalani tahapan validitas kebahasaan, uji
keterbacaan, serta try-out.
4. Keaslian Subjek Penelitian
Responden dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Collie et al.
(2024) dan Collie & Martin (2024), yaitu siswa sekolah menengah yang berada di rentang
usia antara 13-16 tahun. Namun, pada penelitian ini, responden hanya mengarah pada siswa

Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang ada di kota Magelang.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
dukungan kemandirian dari guru dan persepsi kompetensi sosial-emosional terhadap
perilaku bermasalah sehingga hipotesis mayor dan hipotesis minor dalam penelitian ini
tidak diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa dukungan kemandirian dari guru tidak
cukup apabila berdiri sendiri, melainkan perlu dilengkapi dengan elemen lain yang lebih
dekat dengan kehidupan siswa. Begitu pula dengan persepsi kompetensi sosial-emosional
yang belum mampu secara utuh mencerminkan kondisi perilaku siswa karena sifatnya yang
subjektif. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penilaian yang lebih menyeluruh.
B. Saran
a. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti merekomendasikan penelitian ini untuk dilakukan di masa depan dengan
mempertimbangkan dinamika-dinamika lain yang saling berhubungan, seperti pola
asuh, lingkungan sosial, pengalaman masa lalu, dan kondisi psikologis. Peneliti juga
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk melakukan adaptasi alat ukur agar
sesuai dengan budaya yang ada di Indonesia dan penggunaan aitem unfavorable pada
variabel perilaku bermasalah, serta persepsi kompetensi sosial-emosional. Harapannya,

proses adaptasi dapat meminimalisir bias pada saat responden menjawab kuesioner.
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b. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian pada kategori
ambang dan abnormal sebagai bahan acuan dalam merancang langkah-langkah
preventif untuk menekan terjadinya perilaku bermasalah di lingkungan pendidikan.
Selain itu, sekolah juga perlu melakukan langkah-langkah intervensi. Meskipun jumlah
siswa pada kategori ambang dan abnormal tidak signifikan secara statistik, kondisi
tersebut tetap membutuhkan perhatian khusus agar tidak berkembang menjadi perilaku
bermasalah yang lebih kompleks. Pemahaman ini hendaknya disertai dengan
mekanisme evaluasi untuk memastikan kegiatan intervensi berjalan secara efektif dan
berkelanjutan.
c. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai langkah awal
dalam meningkatkan kesadaran diri terhadap perilaku dan respons emosional yang
dimiliki. Siswa dapat mengenali kecenderungan perilaku serta aspek sosial-emosional
yang perlu dikembangkan melalui proses refleksi yang dilakukan secara aktif di
berbagai situasi sosial. Refleksi ini dapat dilakukan dengan menulis di jurnal pribadi,
diskusi dengan teman sebaya, maupun konsultasi dengan guru. Hal ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam mengelola emosi, membangun empati, serta menjalin

hubungan sosial yang sehat.
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